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ABSTRAK 

Nilai ekspor/impor komoditas pertanian yang tercatat belum sepenuhnya sesuai dengan kondisi 

riil di lapangan karena praktik under invoicing, yang akhirnya berimplikasi terhadap kinerja Produk 

Domestik Bruto (PDB) Sektor Pertanian. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan 

PDB sektor pertanian, dinamika ekspor/impor, dan proses pencatatan ekspor/impor komoditas 

pertanian. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada komoditas kopi di wilayah 

Provinsi Jawa Tengah (khususnya pelabuhan Tanjung Emas) pada bulan Agustus-September 

2024. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder dengan analisis deskriptif 

kualitatif dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) secara nasional, PDB 

Sektor Pertanian Triwulan II-2024 dalam arti luas tumbuh sebesar 3,25 persen dan dalam arti 

sempit 5,18 persen dibanding triwulan yang sama pada tahun 2023 (y-o-y). Secara y-on-y, 

subsektor tanaman pangan tumbuh 12,5 persen, peternakan 4,94 persen, dan perkebunan 1,17 

persen; 2) pada sektor perkebunan, disparitas nilai ekspor yang tercatat di BPS dengan kondisi 

di lapangan cukup tinggi karena praktik under invoicing. Pada tahun 2023, nilai ekspor kopi yang 

tercatat dari Jawa Tengah sebesar US$12,91 juta, sedangkan di Badan Karantina Indonesia 

sebesar US$88,15 juta; 3) disparitas hasil pencatatan tersebut disebabkan oleh proses 

pencatatan yang masih dilakukan secara manual, sedangkan pada impor dilakukan berbasis 

elektronik, hal ini menjadi celah bagi praktek under invoicing. Agar performa/kinerja meningkat, 

Kementerian Pertanian perlu mendorong Ditjen Bea Cukai dan Barantin membangun sistem data 

ekspor terintegrasi sekaligus menghilangkan praktik under invoicing  sehingga data yang dicatat 

oleh BPS sama dengan kondisi riil di lapangan, dan akhirnya meningkatkan PDB Pertanian. 

Kata Kunci: ekspor-impor, under invoicing, pdb, kopi, jawa tengah 
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 PENDAHULUAN 

Sektor pertanian merupakan salah satu lapangan usaha yang berkontribusi terhadap pembentukan 
Produk Domestik Bruto/PDB (Agustian et al., 2024; Fatimah et al., 2021; Wahyudi et al., 2024). PDB 
merupakan jumlah nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan seluruh unit usaha dalam suatu 
wilayah, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan seluruh sektor ekonomi, 
termasuk sektor pertanian, pada suatu wilayah tertentu dan pada periode tertentu (BPS, 2021; Amrulloh 
et al., 2021). 

PDB pada dasarnya merupakan aktivitas ekonomi (baik produksi maupun konsumsi) yang dilakukan 
oleh semua pihak (individu, kelompok). Produksi menghasilkan output berupa barang/jasa, output 
digunakan untuk konsumsi, menjadi bahan baku (input) suatu produksi, atau dijual (Pratama et al., 
2021). Secara praktis, perhitungan PDB hanya mungkin dilakukan dengan menyamakan satuan hitung 
dari keseluruhan barang dan jasa, yaitu dengan mata uang atau tidak memperhitungkan manfaat atau 
nilai normatif lainnya (Wahyudi et al., 2024). 

Salah satu komponen penting dalam perhitungan PDB menurut pengeluaran adalah neraca 
perdagangan atas kinerja ekspor/impor komoditas pertanian. BPS (2021) meringkas neraca 
perdagangan sebagai nilai yang menunjukkan selisih transaksi ekspor dan impor suatu negara dalam 
jangka waktu tertentu. Neraca perdagangan di Indonesia dinyatakan dalam satuan US$. Neraca 
perdagangan dapat bernilai positif atau surplus perdagangan dan negatif atau defisit perdagangan. Oleh 
karena itu, ekspor-impor ini merupakan salah satu komponen penting dalam menghitung tingkat 
perekonomian Indonesia melalui Produk Domestik Bruto (PDB). Semakin tinggi neraca perdagangan, 
maka perekonomian  negara akan berkembang baik (Fitriani et al., 2023). 

Sektor perkebunan menjadi sektor unggulan ekspor Indonesia (Kusuma Arden & Setyari, 2022). 
Pada tahun 2023, share sektor ini sebesar 92,45 persen dari total sektor pertanian, yang sebagian besar 
disumbang dari komoditas kelapa sawit (CPO) dan sebagian lainnya adalah karet, kakao, kelapa, dan 
kopi (Wahyudi et al., 2024). 

Kopi menjadi salah satu komoditas unggulan Indonesia (Hotman & Malau, 2022; Innayatuhibbah et 
al., 2024) karena memiliki daya saing yang cukup kuat di perdagangan internasional (Iswari, 2017; 
Haryono et al., 2023; Jamil et al., 2023). Kopi Indonesia memiliki daya tarik tersendiri seperti aroma 
karena agroklimat (Kusuma Arden & Setyari, 2022), harga yang kompetitif (Aragie et al., 2023; Lucik et 
al., 2022), dan memiliki kualitas yang sangat baik (Maulani & Wahyuningsih, 2021; Novariani et al., 
2021). Dengan keunggulan tersebut, seharusnya ekspor kopi Indonesia dapat ditingkatkan dan mampu 
mengalahkan dominasi Vietnam. BPS mencatat bahwa jumlah ekspor kopi Januari-Juni 2024 mencapai 
Rp8,37 triliun, di mana ekspor sebagian besar ke Timur Tengah, Eropa, dan sebagian ke Amerika dan 
Jepang (Wahyudi et al., 2024). 

Permasalahan yang terjadi pada ekspor kopi  yang berpengaruh terhadap neraca perdagangan 

adalah keakuratan data yang dicatat dengan kondisi riil yang terjadi di lapangan. Volume dan nilai 

ekspor yang dicatat oleh BPS memiliki gap yang sangat tinggi dibandingkan dengan volume dan nilai 

impornya. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengulas perkembangan PDB sektor 

pertanian, dinamika ekspor/impor, dan proses pencatatan ekspor/impor komoditas pertanian. Dengan 

mengetahui perkembangan dari ketiga proses tersebut, maka akan dirumuskan rekomendasi yang perlu 

dilakukan oleh Kementerian Pertanian dalam meningkatkan dan memperkuat kinerja sektor pertanian. 

METODOLOGI 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di level nasional dan provinsi (Jawa Tengah) sebagai uji petik. Lokasi 
dipilih karena wilayah tersebut tercatat memiliki volume ekspor kopi yang cukup besar. Penelitian studi 
kasus ini dilaksanakan mulai bulan Agustus-September 2024. 
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Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. Data 
sekunder diperoleh dari BPS dan Barantin, sedangkan data primer diperoleh dari studi lapangan kepada 
aparat Bea Cukai, aparat Karantina Pertanian, eksportir kopi, petani kopi, petugas pelabuhan di Tanjung 
Emas, Tanjung Priok, dan petugas bea cukai di Kota Semarang. 

Tabel 1. Jenis dan Sumber Data 

No Jenis Data Tahun Sumber 

1 Volume dan Nilai Ekspor Kopi Tanjung Emas  2019-2023 Barantin 

2 Volume dan Nilai Impor Kopi Tanjung Emas 2019-2023 Barantin 

3 Nilai PDB Sektor Pertanian 2020-2024 BPS 

4 Nilai PDB Sektor Pertanian TW II 2023-2024 BPS 

Sumber: Penulis, 2024 

Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, sedangkan untuk 

menentukan rekomendasi kebijakan menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT yang digunakan 
mengadopsi dari Puyt et al., (2023) yang kemudian dikembangkan pada penelitian komoditas kopi oleh 
Kesuma et al., (2023) dan Utami et al., (2022). Strengths (Kekuatan) mengacu pada inisiatif internal 
yang berkinerja baik, dapat dibandingkan dengan inisiatif lain atau keunggulan kompetitif eksternal. 
Weakness (Kelemahan) mengacu pada inisiatif internal yang berkinerja buruk menganalisis kekuatan 
sebelum kelemahan untuk menciptakan dasar keberhasilan dan kegagalan atau dengan kata lain 
mengidentifikasi kelemahan internal. Opportunities (Peluang) mengacu pada faktor positif yang 
muncul dari lingkungan dan dapat memberikan kesempatan bagi suatu program untuk 
memanfaatkannya, dan Threats (Ancaman) mengacu pada area yang berpotensi menimbulkan 
masalah. Ancaman berbeda dari kelemahan karena ancaman bersifat eksternal dan umumnya di luar 
kendali. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur PDB sektor pertanian  

Pada Triwulan II-2024, PDB sektor pertanian dalam arti luas berkontribusi sebesar 12,97 persen 

terhadap total PDB nasional. Kontribusi tersebut menjadikan sektor pertanian dalam arti luas menempati 
posisi ketiga sebagai penyumbang ekonomi nasional terbesar setelah sektor industri pengolahan, 
perdagangan besar dan eceran, yang berkontribusi masing-masing sebesar 20,57 persen dan 13,45 
persen. Sementara itu, sektor pertanian dalam arti sempit berkontribusi sebesar 10,08 persen terhadap 
total PDB pada Triwulan II-2024. Hal ini mengonfirmasi posisi sektor pertanian sebagai leading sector 
dalam perekonomian nasional. 

Perkembangan PDB Sektor Pertanian 

Perekonomian Indonesia berdasarkan besaran Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga 
berlaku triwulan II-2024 mencapai Rp5.536,5 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 mencapai  
Rp3.231,0 triliun. Sedangkan PDB Sektor Pertanian dalam arti sempit atas harga berlaku sebesar  
Rp589,75 triliun dan atas harga konstan Rp313,92 triliun. PDB Sektor Pertanian Triwulan II-2024 dalam 
arti luas tumbuh sebesar 3,25 persen dan dalam arti sempit 5,18 persen dibanding triwulan yang sama 
pada tahun 2023 (y-o-y). 
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Sumber: BPS, 2024 

Gambar 1. Distribusi dan Pertumbuhan PDB Triwulan II 2024 (Y-on-Y) 

Pertumbuhan tersebut ditopang oleh kinerja subsektor tanaman pangan, peternakan, dan 
perkebunan yang masing-masing tumbuh sebesar 12,5 persen, 4,93 persen, dan 1,17 persen.  

Tabel 2. Pertumbuhan PDB Sektor Pertanian Menurut Subsektor, Triwulan II 2023&2024 (y-o-y) 

Subsektor Triwulan II-2023 Triwulan II-2024 

Tanaman Pangan -3,28 12,50 

Hortikultura -0,79 1,09 

Tanaman  Perkebunan 2,96 1,17 

Peternakan 1,76 4,93 

Jasa Pertanian dan Perburuan 0,33 4,99 

Pertanian Sempit 0,25 5,18 

Sumber BPS, 2024 (diolah) 

Dengan pertumbuhan tersebut, sektor pertanian memberikan sumber pertumbuhan (source of 

growth) yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,05 persen pada Triwulan 
II-2024.  

Capaian pertumbuhan ekonomi Triwulan II-2024 berbanding terbalik dibanding Triwulan II-2023 
dengan nilai sebesar -5,50 persen. Jauh lebih tinggi dibanding pertumbuhan sektor pertanian dalam arti 
sempit pada triwulan yang sama tahun 2022 dan 2021 dengan pertumbuhan masing-masing sebesar 
1,59 persen dan -1,23 persen (y-o-y). Peningkatan kinerja pertumbuhan sektor pertanian pada Triwulan 
II-2024 dibandingkan dengan triwulan yang sama tahun sebelumnya tidak lepas dari peningkatan 
kinerja semua subsektor baik tanaman pangan hortikultura,  peternakan, dan perkebunan.  

 

Sumber: Analisis Peneliti 

Gambar 2. Laju Pertumbuhan Sektor Pertanian Arti Sempit, 2020-2024 (%, y-on-y) 
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Pertumbuhan subsektor perkebunan sebagian besar disumbang oleh komoditas kelapa sawit dan 
kopi. Ada beberapa faktor yang menyebabkan ekspor kopi dapat meningkat, di antaranya: kualitas 
produk (Sahat et al., 2018; Santoso, 2022; Wijayanti, 2021), investasi, inovasi dan teknologi yang 
dikembangkan (Suharjon et al., 2018; Sulistiyo et al., 2023), pemasaran dan kerjasama (Widayanti, Sri; 
Kiptiyah, 2009), termasuk dukungan pemerintah dan penyesuaian standar internasional (Yanuarti & 
Widjaya, 2023).  

Perkembangan Ekspor Kopi Triwulan-II 2024  

Ekspor kopi Indonesia cenderung naik sepanjang tahun, hanya pada saat pandemi Covid-19 ekspor 
menurun (Agustian et al., 2024; Mahbengi et al., 2022; Pakkanna et al., 2022). Ekspor kopi pada 
Triwulan II-2024 meningkat cukup tinggi, yang disebabkan oleh peningkatan permintaan dari negara-
negara Timur Tengah sebagai implikasi menurunnya pasokan dari Vietnam dan meningkatnya 
permintaan dari Amerika, serta kawasan Eropa karena musim dingin. Prilliadi & Birinci (2023) menyebut 
bahwa pada negara-negara yang memasuki musim dingin cenderung permintaan kopi meningkat. 
Selain karena harga yang murah, kopi asal Indonesia mampu bersaing secara kualitas di pasar dunia 
(Rachmaningtyas et al., 2021; Raden Jhonny Hadi Raharjo & Zaidan Abdillah Alfianto, 2023). Ekspor 
kopi Indonesia selama bulan Januari-Juni 2024 mencapai 93,7 ribu ton dengan nilai US$447 juta. 

Tabel 3. Ekspor Kopi Indonesia Januari-Juni 2024 

Komoditas Volume (ton) Nilai (US$ 000) 

Kopi 93.765 477.040 

Sumber BPS, 2024 (diolah) 

 

Sebagian besar ekspor kopi Indonesia ditujukan ke negara Amerika, Mesir, Malaysia, Jepang, China, 
dan negara-negara Eropa. Ekspor ke Amerika tercatat paling tinggi yaitu 22.144 ton dengan nilai 
US$155 juta. 

Tabel 4. Negara Tujuan Ekspor Kopi Indonesia pada Januari-Juni 2024 

NO Negara Tujuan  Volume (ton) Nilai (US$ 000) 

1 Amerika Serikat 22.144 155.830 

2 Mesir 12.590 51.280 

3 Malaysia      12.567 44.172 

4 Jepang 6.054 33.695 

5 China 2.339 15.478 

6 Jerman 2.491 14.969 

7 Belgia 1.977 14.356 

8 India 5.500 13.949 

9 Algeria 2.989 13.830 

10 Kanada 1.813 13.761 

Sumber BPS, 2024 (diolah) 

 

Peningkatan nilai ekspor dari negara tujuan berimplikasi terhadap naiknya demand dan peningkatan 
produktivitas kopi, serta harga.  Hal ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan, nilai tukar, dan 
PDB secara nasional. Namun demikian upaya peningkatan ekspor tersebut masih menemui sejumlah 
kendala. (Nugroho, 2014; Rachmaningtyas et al., 2021) mengungkap bahwa standar keamanan 
pangan, termasuk insektisida ikutan sebagai dampak dari proses fumigasi yang kurang berstandar 
membuat produk ditolak di negara tujuan (Brabec et al., 2021). Sedangkan dari sisi market price, 
Indonesia tergolong kompetitif sehingga dapat memperbesar volume ekspor (Ramadhanty et al., 2022; 
Raden Jhonny Hadi Raharjo & Zaidan Abdillah Alfianto, 2023). Perbaikan kualitas menjadi kunci bagi 
peningkatan produk ekspor, utamanya kopi (Darwis et al., 2020; Muhie, 2022; Sotya Fevriera, 2021). 
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Dinamika Ekspor/Impor di Lokasi Penelitian 

Ekspor/Impor Provinsi Jawa Tengah 

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu sentra produksi kopi di Indonesia (Sulistiyo et al., 2023) 
yang berdaya saing untuk ekspor (Suhardi & Afrizal, 2021). Peningkatan ekspor tersebut dapat 
meningkatkan Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) Jawa Tengah, setelah melalui proses 
pencatatan dan perhitungan. Proses perhitungan ekspor-impor yang dilakukan oleh BPS di Jawa 
Tengah berasal dari dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) yang dikeluarkan dan diverifikasi 
(melalui dokumen Bill of Lading/BL) oleh Ditjen Bea dan Cukai. Barang yang menjadi objek cukai baik 
yang keluar maupun yang tidak menjadi objek cukai juga dicatat sebelum barang dikirim ke negara 
tujuan. Volume barang ekspor beragam sesuai dengan jenis barang yang akan dikirim, sedangkan nilai 
ekspor mengacu pada nilai Free On Board (FOB), dan nilai impor mengacu pada nilai Cost Insurance 
and Freight (CIF), keduanya dinyatakan dalam Dolar Amerika (USD). 

Permasalahan  yang dihadapi dalam ekspor komoditas pertanian adalah volume dan nilai yang 
tercatat di data BPS berbeda cukup signifikan dengan data yang dikeluarkan oleh Badan Karantina 
Indonesia (Barantin). Sebagai contoh untuk komoditas kopi, total volume ekspor dari tahun 2019-2023 
yang tercatat di Barantin sebesar 43.968 ton dan nilainya mencapai US$88,15 juta, sedangkan di BPS 
hanya tercatat 6.315 ton (selisih -596%) dan nilainya US$12,91 juta (selisih -583%). Perbedaan ini 
terjadi karena dokumen yang disampaikan kepada Barantin dan Bea Cukai Pelabuhan tidak sama. 
Barantin fokus mencatat volume ekspor untuk menghitung PNBP, sedangkan Bea Cukai mencatat nilai 
untuk menghitung bea keluar/bea masuk. 

Praktik pencatatan ekspor yang berbeda menunjukkan adanya aktivitas under invoicing. Under 
invoicing adalah praktik di mana eksportir dengan sengaja melaporkan nilai barang dalam dokumen 
perdagangan (invoice) lebih rendah dari harga transaksi atau nilai pasar yang sebenarnya. Tujuan under 
invoicing biasanya untuk mengurangi kewajiban pembayaran pajak ekspor, bea keluar, atau royalty, 
menghindari kewajiban pelaporan dan repatriasi Devisa Hasil Ekspor (DHE) yang berlaku di negara 
asal, atau menyembunyikan keuntungan dan memindahkan selisih uang secara diam-diam ke luar 
negeri. Praktik ini memicu kebocoran penerimaan negara, dan secara signifikan menggerus 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB). 

Tabel 5. Ekspor Kopi dari Pelabuhan Tanjung Emas Semarang 2019-2023 

Tahun 
Data BPS Data Barantin 

Volume (Ton) Nilai (US$) Volume (Ton) Nilai (US$) 

2019 1.230 2.438.871 6.847 14.277.686 

2020 1.492 3.353.624 8.562 13.645.822 

2021 1 3.756 10.005 17.997.385 

2022 3.317 6.295.283 10.576 22.178.492 

2023 274 821.413 7.979 20.048.002 

Total  6.315 12.912.947 43.968 88.147.388 

Sumber Data: BPS dan Barantin, 2024 

 

Dengan kondisi tersebut, maka implikasinya: 1) Neraca perdagangan komoditas pertanian yang 
tercatat berpotensi menurun dan cenderung merugikan kinerja PDRB Provinsi Jawa Tengah dan PDB 
Sektor Pertanian, 2) PDB Sektor Pertanian menurun (kinerja Kementan menurun) karena Ekspor-Impor 
merupakan salah satu komponen perhitungan dalam menghitung laju pertumbuhan ekonomi.Untuk 
mengetahui perbedaan data/angka yang tersaji, maka identifikasi proses ekspor/impor komoditas 
pertanian baik di Barantin maupun Bea Cukai perlu dilakukan. 
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Sumber: Barantin Jateng, 2024 

Gambar 3. Alur Proses Ekspor di Barantin, 2024 

Proses pelayanan dokumen ekspor di Badan Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan adalah sebagai 

berikut: Permohonan ekspor mendaftar melalui PPK online dan mendapat kode antri PrioqKlik-Dropbox.  
Selanjutnya petugas karantina melakukan proses pemeriksaan dokumen administrasi pendaftaran. 
Setelah itu dilakukan pemeriksaan fisik barang dengan mengambil beberapa sampel barang untuk 
dilakukan pengujian laboratorium. Apabila hasil pengujian laboratorium fisik barang bebas dari hama 
maka akan diterbitkan Phytosanitary/Health Certificate dengan dikeluarkannya tagihan pembayaran 
PNBP kepada eksportir. 

Alur Proses Ekspor pada Kantor Bea Cukai Jawa Tengah 

Proses pelayanan dokumen ekspor di Direktorat Jenderal Bea Cukai adalah sebagai berikut: 
Eksportir menyampaikan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) dan mendapat kode antri dari Penelitian 
Lartas (INSW). Selanjutnya petugas melakukan proses pemeriksaan kelengkapan dokumen 
administrasi pendaftaran (PEB) dan penelitian larangan/pembatasan. Apabila hasil penelitian tidak 
sesuai maka akan diterbitkan Nota Pemberitahuan Penolakan (NPP) dan Nota Pemberitahuan 
Persyaratan Dokumen (NPPD). 

 

Sumber: Ditjen Bea Cukai Jakarta, 2024 

Gambar 4. Alur Proses Ekspor di Ditjen BC, 2024 
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Apabila hasil penelitian dari aplikasi Custom-Excise Information System and Information (CEISA) 
lengkap maka akan diterbitkan Nomor dan Tanggal PEB serta Pemberitahuan Pemeriksaan Barang 
(PPB). Selanjutnya pemeriksaan fisik barang dilakukan dengan mengambil beberapa sampel barang 
untuk dilakukan pengujian laboratorium. Apabila hasil pengujian laboratorium fisik barang beban sesuai 
dengan penelitian lebih lanjut atau intersep dan Nota Hasil Intelijen (NHI) maka akan diterbitkan Nota 
Pelayanan Ekspor (NPE) dengan dikeluarkannya tagihan pembayaran bea keluar. Setelah eksportir 
membayar bea keluar, maka proses pengiriman barang dilakukan. BPS mencatat volume dan nilai 
ekspor berdasarkan data barang yang sudah dikeluarkan bea keluar. 

Alur Proses Impor di Barantin 

Pada proses pelayanan karantina impor diawali dengan permohonan impor dengan mendaftar 
melalui Aplikasi SSmQC yang kemudian mendapatkan kode antri PrioqKlik-Dropbox. Selanjutnya 
petugas karantina melakukan proses pemeriksaan dokumen administrasi pendaftaran dengan 
melakukan pemeriksaan fisik barang dengan mengambil beberapa sampel barang untuk dilakukan 
pengujian laboratorium. Apabila hasil pengujian laboratorium  fisik barang bebas dari hama, maka akan 
diterbitkan Phytosanitary/Health Certificate dengan dikeluarkannya tagihan pembayaran PNBP kepada 
pengekspor. 

Pada proses pelayanan karantina impor, permohonan impor dilakukan dengan mendaftar melalui 
Aplikasi SSmQC dan mendapat kode antri PrioqKlik-Dropbox. Selanjutnya petugas karantina 
melakukan proses pemeriksaan dokumen administrasi pendaftaran. Kemudian dilakukan pemeriksaan 
fisik barang dengan mengambil beberapa sampel barang untuk dilakukan pengujian 
laboratorium.Apabila hasil pengujian laboratorium fisik barang bebas dari hama maka akan diterbitkan 
Phytosanitary/Health Certificate dengan dikeluarkannya tagihan pembayaran PNBP kepada 
pengekspor. 

 

Sumber: Barantin Jateng, 2024 

Gambar 5. Alur Proses Impor di Barantin, 2024 
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Alur Proses Impor di Bea Cukai Jawa Tengah 

 

Sumber: Ditjen Bea Cukai Jakarta, 2024 

Gambar 6. Alur Proses Impor di Ditjen Bea Cukai, 2024 
 

 

Pada proses pelayanan dokumen impor Direktorat Jenderal Bea Cukai: permohonan impor jika 
mendaftar secara mandiri atau pun dengan PPJK/Perusahaan Importir melalui Aplikasi SSmQC dengan 
menyiapkan dokumen yang dipersyaratkan (dokumen kapal, invoice, packing list, Bill of Lading (BL), 
dan perizinan). Selanjutnya petugas akan menerbitkan dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB). 
Setelah itu petugas INSW akan melakukan penelitian peraturan larangan pembatasan, kemudian 
melakukan pemeriksaan fisik barang dengan Tim Lapangan DJBC dengan mengambil beberapa 
sampel barang untuk dilakukan pengujian laboratorium. Hasil pengujian laboratorium fisik barang yang 
masuk akan ditelaah dalam beberapa kategori (merah, kuning, hijau atau mita). Selanjutnya importir 
akan mendapatkan dokumen layak impor setelah penelaahan dalam kategori tersebut sekaligus 
pembayaran bea masuk.  

Analisis SWOT 

Untuk dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih tepat, dilakukan analisis SWOT dari proses 

ekspor-impor hasil studi kasus pada lokasi penelitian. 

Tabel 7. Analisis SWOT Ekspor 

Strengths Weakness 

1. Infrastruktur teknologi tersedia untuk perubahan 
2. Dukungan anggaran dan birokrasi 
3. Kapasitas pelabuhan dan pergudangan tercukupi 

1. Dokumen proses ekspor masih manual 
2. Petugas lapangan terbatas 
3. Kompetensi petugas belum diupgrade 
4. Proses ekspor belum terintegrasi 

 

Opportunities Threats 

1. Masing-masing instansi memiliki kemauan untuk 
perbaikan proses ekspor 

2. Meningkatnya potensi komoditas ekspor 
3. Peningkatan petani modern 

1. Banjir rob masih terjadi 
2. Mitigasi bencana masih rendah 
3. Komprador ekspor yang masih ada 

Sumber: Analisa Peneliti, 2024 
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Proses ekspor seharusnya bisa dilakukan dengan baik dengan tingkat akurasi yang tinggi mengingat 
dukungan teknologi informasi yang semakin cepat, birokrasi yang lebih agile, serta kapasitas dari 
pelabuhan dan pergudangan yang masih tercukupi. 

Disparitas hasil pencatatan ekspor komoditas pertanian yang dilakukan oleh BPS terhadap data 
ekspor bea cukai di pelabuhan disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah proses dokumen 
ekspor yang masih manual. Pada proses ini, seorang eksportir melakukan proses self assessment/self 
reporting dengan memberikan dokumen ekspor (volume) secara manual kepada petugas karantina 
untuk keperluan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan memberikan dokumen ekspor (jumlah 
dan nilai) kepada petugas bea cukai untuk keperluan Bea Keluar Ekspor. Potensi perbedaan data yang 
diberikan kepada kedua entitas ini berpeluang menjadi blank spot disparitas nilai dan volume ekspor. 
Hasil pengamatan dan wawancara di lapangan juga menunjukkan keterbatasan petugas dengan 
kompetensi yang terbatas (butuh banyak sertifikasi) baik petugas karantina maupun petugas bea cukai, 
khususnya di pelabuhan. Masalah bertambah berat manakala proses yang dilakukan belum terintegrasi 
baik antara petugas internal maupun antar instansi. 

Upaya perbaikan data terhadap pencatatan ekspor terbuka lebar karena masing-masing instansi 
memiliki kemauan untuk perbaikan proses ekspor, sehingga yang dibutuhkan adalah political will dari 
para pemimpin pemangku kepentingan. Karena jika perbaikan ini bisa dilakukan maka kinerja dari 
instansi akan naik dan potensi penerimaan negara meningkat yang pada akhirnya meningkatkan 
pembangunan bagi kesejahteraan masyarakat. Bukan hanya itu saja, masing-masing wilayah di 
Indonesia memiliki sejumlah potensi komoditas ekspor yang tinggi di tengah peningkatan modernisasi 
petani dan pertanian. 

Namun upaya tersebut bukan tanpa rintangan dan hambatan. Pada tataran elite, masih adanya 
komprador atau orang-orang yang menginginkan status quo tanpa adanya perubahan menghambat 
proses ekspor berbasis elektronik. Sedangkan pada tataran wilayah (khususnya Jawa Tengah), 
frekuensi banjir rob yang terjadi di sepanjang pelabuhan masih mengancam keberlangsungan proses 
ekspor ditambah lemahnya mitigasi bencana. 

Tabel 8. Analisis SWOT Impor 

Strengths Weakness 

Teknologi informasi meningkat 

Tersedianya aplikasi terintegrasi 

Membutuhkan SDM yang sedikit 

Proses pemenuhan dokumen impor relatif lama 

 

 

Opportunities Threats 

 Harga produk dari luar relatif lebih murah 

 
Berbeda dengan proses pencatatan pada ekspor komoditas pertanian, proses dokumen impor lebih 

efektif dan efisien. Faktor peningkatan teknologi informasi didukung dengan kebijakan pemerintah 
dengan “Pembatasan Impor” membuat proses dokumen dilakukan secara detail dan teliti. Hal ini 
dilakukan selain merupakan kebijakan dagang pemerintah (untuk mempertahankan neraca 
perdagangan), juga terkait keamanan produk dari kontaminan/sumber penyakit yang berpotensi 
mengganggu keamanan domestik. Dengan adanya proses impor berbasis elektronik terintegrasi, maka 
kebutuhan SDM menjadi minimal, dan proses dokumen yang masuk bisa dipantau secara online.  

Proses Pencatatan Ekspor/Impor Komoditas Pertanian 

Dalam peningkatan nilai dan volume ekspor komoditas pertanian, perlu juga memahami proses 
ekspor dan impor baik di Badan Karantina Indonesia maupun Direktorat Jenderal Bea Cukai, 
Kementerian Keuangan. Dalam proses impor, Barantin dan Bea Cukai telah menggunakan Aplikasi 
SSmQC secara terintegrasi dan terpadu yang membuat data impor yang tercatat di BPS memiliki 
akurasi tinggi. Sedangkan pada proses ekspor masih dilakukan secara manual dengan dalih 
“mempermudah eksportir”. Oleh karena itu tidak mengherankan jika disparitas data yang tercatat 
dengan yang sebenarnya sangat tinggi. Selain proses yang masih manual, keterbatasan petugas dalam 
proses inspeksi lokasi dan dokumen (baik di kantor maupun di pelabuhan) juga masih minim sehingga 
menimbulkan dwelling time. Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah peningkatan kualitas dari 
personil di pelabuhan yang harus dibekali kemampuan standar bersertifikat untuk meningkatkan daya 
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saing ekspor. Masalah banjir rob yang sering terjadi saat musim penghujan di pelabuhan menjadi 
ancaman tersendiri dan pekerjaan rumah bagi pemerintah agar pelaksanaan/proses ekspor-impor bisa 
berjalan dengan baik. Oleh karena itu perlu dilakukan mitigasi risiko, perluasan tempat loading barang, 
dan jika memungkinkan perpindahan lokasi untuk antisipasi jika terjadi banjir rob.   

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 

Kesimpulan 

Perekonomian Indonesia berdasarkan besaran Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga 

berlaku triwulan II-2024 mencapai Rp5.536,5 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 mencapai  

Rp3.231,0 triliun. Sedangkan PDB Sektor Pertanian arti sempit atas harga berlaku sebesar Rp589,75 

triliun dan atas harga konstan Rp313,92 triliun. PDB Sektor Pertanian Triwulan II-2024 dalam arti luas 

tumbuh sebesar 3,25 persen dan arti sempit 5,18 persen dibanding triwulan yang sama pada tahun 

2023 (y-o-y). Kinerja pertumbuhan sektor pertanian pada Triwulan II-2022 sangat baik. Secara Y-on-Y, 

subsektor tanaman pangan tumbuh 12,5 persen, peternakan 4,94 persen, dan perkebunan 1,17 persen. 

Pertumbuhan subsektor perkebunan sebagian besar disumbang dari komoditas kelapa sawit dan kopi. 

Ekspor kopi Indonesia selama bulan Januari-Juni 2024 mencapai 93,7 ribu ton dengan nilai  

US$447 juta, yang sebagian besar ditujukan  ke negara Amerika, Mesir, Malaysia, Jepang, China, dan 

negara Eropa. Volume dan nilai ekspor kopi yang tercatat di data BPS berbeda cukup signifikan dengan 

data yang dikeluarkan oleh Badan Karantina Indonesia (Barantin). Sebagai contoh untuk komoditas 

kopi, total volume ekspor dari tahun 2019-2023 yang tercatat di Barantin sebesar 43.968 ton dan 

nilainya mencapai US$88,15 juta, sedangkan di BPS hanya tercatat 6.315 ton. Disparitas hasil 

pencatatan tersebut disebabkan oleh proses pencatatan yang masih dilakukan secara manual, 

sedangkan pada impor dilakukan berbasis elektronik, sehingga data impor sangat presisi dengan data 

yang tercatat oleh BPS. Proses pencatatan data ekspor dilakukan oleh BPS setelah melalui proses 

tindakan karantina (fumigasi dan penarikan PNBP) dan proses penarikan Bea Keluar oleh Bea Cukai di 

Pelabuhan Tanjung Emas. Dengan demikian, nilai akhir yang menjadi dasar pencatatan adalah nilai 

dan volume yang sudah dicatat oleh Bea Cukai. Praktik pencatatan ekspor yang berbeda menunjukkan 

adanya aktivitas under invoicing. Under invoicing adalah praktik di mana eksportir dengan sengaja 

melaporkan nilai barang dalam dokumen perdagangan (invoice) lebih rendah dari harga transaksi atau 

nilai pasar yang sebenarnya 

 
Implikasi Kebijakan 

Proses ekspor seharusnya bisa dilakukan dengan baik dengan tingkat akurasi yang tinggi mengingat 

teknologi informasi yang semakin cepat, birokrasi yang lebih agile, serta kapasitas dari pelabuhan dan 

pergudangan yang masih tercukupi. Praktik under invoicing yang selama ini masih terjadi dapat 

merugikan negara karena mengurangi kewajiban pembayaran pajak ekspor, bea keluar, atau royalty, 

menghindari kewajiban pelaporan dan repatriasi Devisa Hasil Ekspor (DHE) yang berlaku di negara 

asal, dan menyembunyikan keuntungan dan memindahkan selisih uang secara diam-diam ke luar 

negeri. Oleh karena itu, pemerintah harus segera membenahi proses dan regulasi ekspor-impor dengan 

sistem elektronik untuk meminimalisir gap atau disparitas data yang dicatat oleh BPS. Minimnya 

petugas di pelabuhan dan kualitas yang belum memadai membuat proses dokumen ekspor-impor 

menjadi terlambat. Oleh karena itu perlu peningkatan kapasitas petugas lapangan  dan peningkatan  

kompetensi yang bersertifikasi. Ditjen Bea Cukai dan Otoritas Pelabuhan setempat perlu bersama-sama 

mengantisipasi sering terjadinya banjir rob di area pelabuhan dengan mitigasi bencana maupun dengan 

peningkatan rehabilitasi pelabuhan. Selain itu, pemerintah (Barantin, Bea Cukai) perlu penyempurnaan 

sistem SSmQC untuk melindungi pasar domestik dari persaingan barang impor yang harganya lebih 

murah sehingga terjadi peningkatan pada sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah sehingga tercipta 

lapangan kerja seluas-luasnya. 
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